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ABSTRAK 

 

 Penerapan pengembangan kemampuan motorik halus anak di kelompok bermain bertujuan 

untuk mengoptimalkan perkembangan anak, dalam hal ini adalah kemampuan motorik halusnya.  

Pembelajaran motorik halus anak pada umumnya pembelajaran yang mengasyikkan bagi anak, 

sehingga melalui kegiatan ini seluruh aspek perkembangan dapat berkembang secara optimal. Media 

kegiatan Menjepit Kerikil Melalui Media Jepit Jemuran ini adalah kegiatan yang digemari anak. 

Kegiatan ini akan melatih koordinasi motorik tangan dan mata anak. Rancangan penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan MC. Taggart yang meliputi 4 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Dari hasil pengamatan dan analisis serta perbaikan pembelajaran diketahui bahwa kemampuan 

fisik motorik halus anak meningkat, hal ini tampak pada jumlah anak yang mencapai ketuntasan 

dimana pada siklus I mencapai 50%, pada siklus II meningkat menjadi 66,7% yang dikategorikan 

masih kurang dan akhirnya pada siklus III meningkat menjadi 83,3% yang dikategorikan baik. 

Kesimpulan dari penelitiaan ini adalah Dalam Memasukkan Kerikil Kedalam Botol Melalui 

Media Jepit Jemuran dapat mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak Kelompok Bermain 

PKK Kedawung Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.   

 

Kata kunci : Mengembangkan, Motorik Halus, Menjepit Kerikil, Jepit Jemuran 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Anak Usia Dini, dalam 

hal ini anak usia Kelompok Bermain 

pada dasarnya meliputi seluruh upaya 

dan tindakan yang dilakukan oleh 

pendidik atau guru dan orangtua 

dalam proses perawatan, pengasuhan 

dan pendidikan pada anak dengan 

menciptakan lingkungan dimana anak 

dapat mengeksplorasi pengalaman 

belajar yang diperolehnya dari 

lingkungan melalui cara mengamati, 

meniru dan bereksperimen yang 

berlangsung secara berulang-ulang 

dan melibatkan seluruh potensi dan 

kecerdasan anak. 

Melalui bermain, gerakan motorik 

halus anak akan senantiasa terlatih 

dengan baik, yang nantinya akan 

berdampak positif pada aspek 

perkembangan yang lain pula. 

Pada usia 3 atau 4 tahun koordinasi 

gerakan motorik halus berkembang 

sangat pesat. Menurut Nursalam 

(2005) perkembangan motorik halus 

adalah “kemampuan anak untuk 

mengamati sesuatu dan melakukan 

gerak yang melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu dan otot-otot kecil, 

memerlukan koordinasi yang cermat 

serta tidak memerlukan banyak 

tenaga”. 

          Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan peneliti di Kelompok 

Bermain PKK Kedawung Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri, masih 

ditemukan anak-anak yang masih 

mengalami keterlambatan dalam 

ketrampilan motorik halusnya 

diantaranya adalah memasukkan 

kerikil atau biji-bijian kedalam botol 

atau mangkok. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya kreatifitas guru 

dalam menerapkan metode-metode 

pembelajaran, sehingga kurang 

memunculkan minat anak dalam 

kegiatan pembelajaran dan kurangnya 

sarana dan prasarana pembelajaran 

dalam mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak. 

Berdasarkan data nilai yang 

diperoleh peneliti di Kelompok 

Bermain PKK Kedawung Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri, ditemukan 

kemampuan motorik halus khususnya 

dalam menjepit kerikil dengan media 

jepit jemuran. Hal ini  terlihat  dari  12 

anak  3   diantaranya  telah mampu 

dengan baik dalam kemampuan 

motorik halusnya dan mendapat nilai 

 (bintang) 4, sedangkan kemampuan 

motorik halusnya 3 anak sudah 

berkembang sesuai harapan mendapat 

nilai  (bintang) 3, dan  kemampuan 

motorik halusnya dari 4 anak mulai 

berkembang mendapat nilai  

(bintang) 2, sedangkan 2 anak belum 

mampu berkembang dan selalu 
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membutuhkan bantuan dalam kegiatan 

motorik halusnya mendapat nilai  

(bintang) 1. 

Untuk mengatasi hal tersebut 

peneliti berupaya melakukan 

perbaikan pembelajaran guna 

mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak dengan menggunakan 

metode dan media yang tepat. Dengan 

menggunakan metode bermain sambil 

belajar dan media yang menarik dan 

menyenangkan bagi anak akan dapat 

memunculkan minat anak dalam 

mengembangkan kemampuan motorik 

halusnya yang salah satunya yaitu 

dengan menggunakan media jepit 

jemuran.  

          Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengembangkan kemampuan Motorik 

Halus Dalam Memasukkan Kerikil 

Kedalam Botol Melalui Media Jepit 

Jemuran Pada Anak Kelompok 

Bermain PKK Kedawung Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan 

di Kelompok Bermain PKK 

Kedawung Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri. Subyek 

penelitian ini  

adalah semua anak didik 

Kelompok Bermain yang 

berjumlah 12 anak, yang terdiri 

dari 7 anak laki-laki dan 5 anak 

perempuan. 

     Tingkat kemampuan motoric 

halus anak masih  

relatif rendah. Untuk itu, 

peneliti mencoba untuk 

mengadakan perbaikan dalam 

memasukkan kerikil kedalam 

botol melalui media jepit 

jemuran. Kegiatan ini 

diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak didik. 

 

B. Prosedur Penelitian 

     Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalahPenelitian Tindakan 

Kelas (PTK)  model Kemmis 

dan Taggart (model spiral) yang 

tindakan pembelajarannya 

dilakukan secara berulang-

ulang dan berkelanjutan. 

Adanya pelaksanaan 

pembelajaran  yang diharapkan 

semakin lama dapat 

meningkatkan dan adanya 

perubahan serta perolehan hasil 

belajar anak. 

Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 3 siklus, masing-

masing siklus terdiri dari 4 

tahapan yaitu, (1) perencanaan, 
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(2) pelaksanaan,(3) 

pengamatan, dan (4) refleksi. 

 

C. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data 

Adapun Teknik 

Pengumpulan Data adalah 

observasi dan unjuk kerja. 

Sedangkan Instrumen 

Pengumpulan Data adalah 

Instrumen Observasi, ada 2 

yaitu guru dan anak, dan 

Instrumen unjuk kerja. 

Adapun lembar penilaian 

unjuk kerja anak dalam 

kegiatan menjepit kerikil 

dengan jepit jemuran adalah 

sebagai berikut: 

N

o 

Na

ma 

Ana

k 

Hasil 

Penilai

an 

Kriteria 

Ketuntasa

n 

Minimal : 

75 % 

 


 





 







 

Tun 

tas 

Belu

m 

Tunt

as 

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

Jumlah       

Prosenta

se 

      

 

D. Teknik Analisis Data 

     Adapun prosedur analisis 

data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghitung distribusi 

frekuensi perolehan tanda 

bintang () dengan 

menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

  f 

   P =  ---  X 100% 

           N 

 Keterangan : 

 P = Prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 

tertentu 

 f  = Jumlah anak yang 

memperoleh       bintang   

() 

 N = Jumlah anak     

keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan 

belajar anak mulai     dari      

pra tindakan, siklus 1 

sampai siklus 3 
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      Adapun norma yang 

dipakai dalam pengujian 

hipotesis adalah hipotesis 

diterima atau tindakan 

dinyatakan berhasil jika 

terjadi peningkatan 

kemampuan motorik halus  

dalam memasukkan kerikil 

kedalam botol melalaui 

media jepit jemuran tingkat 

ketuntasan belajar mencapai 

sekurang-kurangnya 75% 

dari jumlah anak didik. 

 

E. Jadwal Penelitian 

Siklus I     : 14 Januari 2015 

Siklus II    : 21 Januari 2015 

Siklus III   : 28 Januari 2015 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 

anak didik,Kelompok Bermain 

PKK Kedawung Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri, yang 

berjumlah 12 anak didik yang 

terdiri 7 anak laki-laki dan 5 

anak perempuan dengan 

pengembangan bidang 

kemampuan motorik halus pada 

indikator anak dapat 

memasukkkan kerikil kedalam 

botol. Kegiataan 

mengembangkan motorik halus 

ini dilakukan dengan media 

jepit jemuran dan peneliti 

ditemani teman sejawat sebagai 

observer.  

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum 

Pelaksanaan Tindakan 

     Desain penelitian terdiri 

dari 3 siklus secara 

berulang-ulang yang 

meliputi siklus I, siklus II, 

dan siklus III. Setiap siklus 

dalam penelitian ini 

meliputi 4 tahap yaitu: 

perencanaan pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

    Siklus I dilaksanakan 

selama 1 kali pertemuan 

yaitu pada hari selasa 

tanggal 6 Januari 2015. 

Pada pertemuan ini jumlah 

anak yang hadir 12 anak dan 

satu observer sebagai teman 

sejawat  

    Data hasil penelitian 

perkembangan kemampuan 

motorik halus dalam 

kegiatan menjepit kerikil 

dengan jepit jemuran pada 
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siklus I ini adalah sebagai 

berikut : 

N

O 

Na

ma 

An

ak 

 


 





 







 

Kriteria  

Ketuntas

an 

Minimal:    

 3 

Tu

n 

tas 

Bel

um 

Tun

tas 

1 
Lan

a  

        

2 
Faja

r 

        

3 
Nad

a 

      
  

4 

   

Ani

n 

       

 

5 
Zid

an 

       
 

6 
Bim

a 

       
 

7 
Din

o 

   
     

8 
Ken

za 

      
  

9 
Irfa

n 

       
 

1

0 

Yu

mna 

      
  

1 Dha         

1 fin 

1

2 

Kor

in 

      
  

Jumlah 2 4 3 3 6 6 

Prosent

ase 

1

6,

7

% 

3

3,

3

% 

2

5

% 

2

5

% 

50

% 

50

% 

Berdasarkan data 

perkembangan motorik 

halus anak pada tabel di 

atas, diketahui dari 12 anak 

didik, 16,7% anak 

mendapatkan nilai bintang 

() satu, 33,3% anak 

mendapatkan nilai bintang 

() dua, dan 25% 

mendapatkan bintang () 

tiga, serta 25% 

mendapatkan nilai bintang 

() empat. 

Adapun berdasarkan               

hasil pengamatan, terdapat 

temuan-temuan sebagai 

berikut: kegiatan anak 

dalam pembelajaran masih 

sering dibantu  oleh guru, 

anak belum memahami 

penjelasan guru, guru 

kurang memotivasi anak 

selama kegiatan 

pembelajaran, hasil unjuk 

kerja anak belum sesuai 
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dengan apa yang telah 

dijelaskan guru.  

 

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus II 

      Siklus II dilaksanakan 

selama 1 kali pertemuan 

yaitu pada hari rabu tanggal 

14 Januari 2015. Pada 

pertemuan ini jumlah anak 

yang hadir 12 anak dan satu 

guru sebagai pengamat. 

Adapun hasil 

penelitian perkembangan 

kemampuan motorik halus 

anak dalam kegiatan 

menjepit kerikil dengan 

jepit jemuran pada siklus II 

ini adalah sebagai berikut: 

N

O 

Nam

a 

Ana

k 

 


 





 







 

Kriteria 

Ketuntas

an 

Minimal:    

 3 

Tu

n 

tas 

Bel

um 

Tun

tas 

1 Lana          

2 Fajar          

3 
Nad

a  

        

4 Anin          

5 
Zida

n 

        

6 
Bim

a  

        

7 Dino          

8 
Ken

za  

        

9 Irfan      √    

1

0 

Yum

na  

        

1

1 

Dhaf

in  

        

1

2 

Kori

n  

        

Jumlah 1 3 3 5 8 4 

Prosenta

se 
8,

3

% 

2

5

% 

2

5

% 

4

1,

7

% 

66,

7% 

33,

3% 

     Berdasarkan hasil 

penelitian perkembangan 

kemampuan motorik halus 

anak pada siklus II seperti 

pada tabel di atas, diketahui 

bahwa dari 12 anak didik, 

8,3% anak mendapatkan 

nilai bintang () satu, 25% 

anak mendapatkan nilai 

bintang () dua, dan 25 % 

anak mendapatkan nilai 

bintang () tiga, serta 

41,7% anak mendapatkan 

nilai bintang  () empat.  
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    Adapun berdasarkan hasil 

pengamatan selama proses 

pembelajaran yang 

dilakukan, terdapat temuan-

temuan sebagai berikut: 

Kegiatan anak dalam 

pembelajaran sudah mulai 

membaik, Meskipun masih 

terdapat beberapa anak yang 

masih memerlukan 

bimbingan guru, anak sudah 

dapat memahami penjelasan 

guru, guru sudah 

memberikan motivasi 

kepada anak didik selama 

kegiatan pembelajaran, hasil 

unjuk kerja anak dalam 

menjepit kerikil dengan 

jepit jemuran sudah mulai 

luwes dan tepat. 

 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus III 

     Siklus III dilaksanakan 

selama 1 hari pertemuan 

yaitu pada hari kamis 

tanggal 22 Januari 2015. 

Pada pertemuan ini jumlah 

anak yang hadir 12 anak 

dan satu observer sebagai 

teman sejawat. 

    Adapun hasil penilaian 

perkembangan kemampuan 

motorik halus anak dalam 

kegiatan menjepit biji-bijian 

dengan jepit jemuran pada 

siklus III ini dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

N

O 

Nam

a 

Ana

k 

 


 





 







 

Kriteria  

Ketuntas

an 

Minimal:  

   3 

Tu

n 

tas 

Bel

um 

Tun

tas 

1 Lana          

2 Fajar      √    

3 
Nad

a  

        

4 Anin      √    

5 
Zida

n  

        

6 
Bim

a  

    √    

7 Dino          

8 
Ken

za  

  
  

    

9 Irfan      √    

1

0 

Yum

na  

        

1

1 

Dhaf

in  

        

1

2 

Kori

n  

        

Jumlah 0 2 2 8 10 2 
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Prosenta

se 0

% 

1

6,

7

% 

1

6,

7

% 

66,

6% 

83,

3% 

16,

7% 

 

Berdasarkan data 

penilaian hasil 

perkembangan anak  pada 

siklus III di atas, diketahui 

bahwa 12 anak didik, tidak 

ada anak yang mendapat 

nilai bintang () satu, 

16,7% anak mendapatkan 

nilai bintang () dua, dan 

16,7% anak mendapatkan 

nilai bintang () tiga, serta 

66,6% anak mendapatkan 

nilai bintang () empat. 

 Sedangkan 

berdasarkan hasil 

pengamatan proses 

pembelajaran yang sebagai 

berikut: Kegiatan anak 

dalam pembelajaran sudah 

sangat baik dan tanpa 

mendapatkan bantuan guru, 

anak sudah dapat 

memahami penjelasan guru, 

hasil unjuk kerja anak sudah 

dilakukan, terdapat temuan-

temuan sangat baik, tepat 

dan luwes dalam menjepit 

biji-bijian atau kerikil 

dengan jepit jemuran.. 

C. Pembahasan dan Penarikan 

Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, 

kemampuan motorik halus anak 

didik Kelompok Bermain PKK 

Kedawung  Kecamatan  Mojo 

Kabupaten Kediri dari mulai 

pra tindakan, siklus I, siklus II, 

dan siklus III mengalami 

peningkatan. hal ini dapat 

dilihat dari perbandingan 

perolehan nilai dan ketuntasan 

belajar anak seperti pada tabel 

perbandingan dibawah ini: 

N

O 

Hasil 

Penil

aian 

Pra 

Tin

dak

an 

Tin

da 

kan 

Sikl

us I 

Tind

a 

kan 

Sikl

us II 

Tind

a 

kan 

Sikl

us 

III 

1  25

% 

16,7

% 

8,3% 0% 

2  45

% 

33,3

% 

25% 16,7

% 

3 

 

15

% 

25% 25% 16,7

% 

4 

 

15

% 

25% 41,7

% 

66,6

% 

Jumlah  100

% 

100

% 

100

% 

100

% 

     Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar 
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anak didik dalam 

mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak, yang mana 

ketuntasan belajar anak 

meningkat menjadi 50% pada 

siklus I, pada siklus II 

ketuntasan menjadi 66,7%, dan 

pada siklus III ketuntasan 

belajar anak meningkat menjadi 

83,3%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa melalui 

kegiatan menjepit kerikil atau 

biji-bijian dengan jepit jemuran 

dapat mengembangkan 

kemampuan motorik halus  

pada anak Kelompok Bermain 

PKK Kedawung Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri, 

sehingga hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini diterima. 

 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Kendala yang ditemui 

dalam penelitian ini yaitu 

kurang fokusnya anak didik 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran terdapat beberapa 

anak yang masih bermain 

sendiri pada waktu kegiatan 

belajar. Untuk itu peneliti terus 

memberikan pengarahan serta 

motivasi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung agar 

pada kegiatan pembelajaran 

berikutnya mereka fokus 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Sedangkan 

keterbatasan yang dialami 

peneliti selama proses kegiatan 

perbaikan adalah masih 

kurangnya media pembelajaran 

khususnya menjepit, seperti 

pinset, capit, yang ada 

disekolah, sehingga media yang 

digunakan menjepit adalah 

peralatan yang biasa digunakan 

oleh anak didik.  

 

E. Simpulan 

Upaya mengembangkan 

kemampuan motorik halus 

dalam memasukkan kerikil 

kedalam botol pada anak 

Kelompok Bermain PKK 

Kedawung Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri adalah 

melalui media jepit jemuran 

dengan metode observasi dan 

unjuk kerja. Dengan metode 

yang diterapkan dapat 

mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak khususnya 

menjepit, sehingga hipotesis 

tindakan dalam penelitian 

diterima.  
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